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Abstrak

Bajakah tampala merupakan tumbuhan asli Kalimantan yang dapat
ditemui di hutan di pedalaman Kalimantan. Pemanfaatan kayu bajakah
tampala belum banyak diketahui oleh kebanyakan masyarakat. Salah satu
pemanfaatan kayu bajakah tampala dapat dimanfaatkan menjadi produk
bernilai ekonomis. Pada pengabdian masyarakat ini berupa program
pemberdayaan terhadap ibu-ibu PKK dan Dasawisma dengan tujuan
memberikan pelatihan pembuatan sabun padat bajakah. Namun sebelum
itu, dilakukan penyuluhan atau sosialisasi mengenai sabun padat. Adapun
metode yang digunakan pada kegiatan kali ini berupa sosialisasi program
sabun padat bajakah tampala, dilanjutkan dengan penyuluhan serta
praktek pembuatan sabun bajakah tampala, dan pada akhir kegiatan
dilakukan evaluasi pemahaman masyarakat terkait materi yang telah
diberikan. Dari seluruh peserta, 22,2% menjawab mengetahui proses
pembuatan sabun padat, 44,4% yang mengetahui sabun padat yang
memiliki komposisi bajakah, dan 20% pemahaman dalam pembuatan
sabun padat. Hasil kegiatan pengabdian masyarakat menunjukkan adanya
kenaikan total pemahaman peserta menjadi 100% menjawab mengetahui
proses pembuatan sabun padat, 100% menjawab mengetahui sabun padat
yang memiliki komposisi bajakah, dan 100% menjawab memahami proses
pembuatan sabun padat. Kesimpulan dari kegiatan ini seluruh peserta
dapat lebih memahami proses pembuatan produk sabun padat serta dapat
merasakan manfaat dari sabun padat bajakah.

Abstract

Bajakah tampala is a plant native to Kalimantan that can be found in forests in the
interior of Kalimantan. The use of Bajakah Tampala wood is not widely known by
most people. One of the uses of Bajakah Tampala wood is that it can be used as an
economically valuable product. This community service takes the form of an
empowerment program for PKK and Dasawisma women to provide training in
making bajakah solid soap. However, before that, education or outreach was carried
out regarding solid soap. Of all participants, 22.2% answered that they knew the
process of making solid soap, 44.4% knew about solid soap which has a steel
composition, and 20% had an understanding of making solid soap. The results of
community service activities showed an increase in the total understanding of
participants to 100% answered that they knew the process of making solid soap,
100% answered that they knew about solid soap which has a steel composition, and
100% answered that they understood the process of making solid soap. This activity
concludes that all participants can better understand the process of making solid
soap products and can feel the benefits of Bajakah solid soap.
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PENDAHULUAN

Kayu Bajakah (Spatholobus littoralis Hassk) merupakan tanaman khas Kalimantan Timur yang memiliki banyak manfaat.
Kandungan kimia tanaman kayu bajakah diantaranya flavonoid, dan sterol (Iskandar & Warsidah, 2020). Senyawa aktif
yang banyak berperan terhadap efek farmakologis suatu tumbuhan obat adalah golongan flavonoid. Senyawa flavonoid
mempunyai potensi sebagai penyembuhan luka dan sebagai antiradang (Panche et al, 2016). Kayu bajakah juga
mengandung senyawa lain berupa senyawa alkaloid dan triterpenoid (Febriyanti ef al.,, 2021). Selain itu kayu bajakah juga
mempunyai khasiat sebagai antibakteri. Berdasarkan penelitian Suleman et al.,, (2023), ekstrak kayu bajakah mempunyai
aktivitas sebagai antibakteri yang baik, dimana ekstrak etanol kayu bajakah memiliki aktivitas penghambatan terhadap
bakteri Staphylococcus dengan daya hambat yang optimal. Lalu pada penelitian Amiani et al,, (2022) dijelaskan bahwa
ekstrak kayu bajakah memiliki aktivitas antioksidan yang tergolong kuat hingga sangat kuat. Dari hasil pengujian dengan
menggunakan metode DPPH, kayu bajakah memiliki aktivitas antioksidan tertinggi yaitu sebesar 8,25 ppm. Aktivitas
antioksidan pada bajakah dipengaruhi oleh kandungan metabolit sekunder yang dimilikinya seperti senyawa flavonoid.

Gambar 1. Kayu Bajakah (Spatholobus littoralis Hassk).

Sabun mandi adalah sabun pembersih yang paling banyak digunakan untuk semua orang. Sabun terdiri dari sabun cair
dan sabun padat. Sabun padat merupakan alternatif pilihan sabun pembersih yang murah dari segi harga dan tidak boros
dalam penggunaannya. Sabun padat alami adalah sabun dengan penggunaan bahan kimia minimal atau tanpa
menggunakan bahan kimia, sehingga sabun ini memiliki kandungan kualitas yang lebih aman daripada sabun lainnya
(Sofia et al., 2022). Komponen utama penyusun suatu sediaan sabun yaitu asam lemak dan alkali. Karakteristik sabun yang
dihasilkan ditentukan pada pemilihan bahan asam lemak. Hal ini dikarenakan asam lemak akan menghasilkan berbagai
sifat pada sabun tersebut berbeda-beda sesuai dengan karakteristik asam lemak yang di pilih (Widiyanti, 2009).
Penggunaan sediaan sabun telah banyak dikembangkan menjadi produk yang memiliki manfaat lain seperti
melembabkan, memutihkan dan lain sebagainya. Sabun padat memiliki keunggulan dari segi nilai ekonomis dan
kestabilannya yang cenderung lebih baik (Pangestika et al.,, 2021).
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Kayu Bajakah (Spatholobus littoralis Hassk) merupakan tumbuhan asli Kalimantan yang dapat ditemui di hutan di
pedalaman Kalimantan. Tumbuhan ini berbentuk batang bersulur dan merambat yang tumbubh, diketahui banyak tumbuh
di hutan Kalimantan Tengah dengan jumlah yang terbatas. Kayu Bajakah (Spatholobus littoralis Hassk) telah dikenal
masyarakat Kalimantan sebagai tumbuhan berkhasiat obat dan dikenal dengan ebutan kayu bajakah tampala. Secara
empiris tanaman ini digunakan oleh masyarakat dayak secara turun temurun sebagai pengobatan berbagai macam
penyakit. Air rebusan dari kayu bajakah mampu dimanfaatkan untuk menyembuhkan diare, obat disentri, obat pegal linu,
dan obat luka. (Noval et al., 2020) (Saputera & Ayuchecaria, 2018). Desa Ketupat merupakan wilayah penghasil komoditi
kayu bajakah di Kalimantan Timur. Masyarakat pada umumnya menggunakan kayu bajakah sebagai obat herbal. Kayu
bajakah umumnya tumbuh di pedalaman hutan sehingga hal ini menjadi salah satu kendala pada saat pengambilan kayu
bajakah tersebut. Pemanfaatan kayu bajakah tampala belum banyak diketahui oleh kebanyakan masyarakat. Dengan
khasiatnya sebagai antibakteri dan antiinflamasi, kayu bajakah memiliki potensi yang besar untuk dijadikan produk sabun
herbal.

METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan kali ini yaitu memberikan materi praktik dan demonstrasi. Pemberian
penyuluhan dilakukan oleh mahasiswa Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur yang didampingi oleh dosen
pendamping. Masyarakat dapat memperhatikan dan menyimak pemaparan pemateri lalu dilanjutkan dengan
demonstrasi pembuatan sabun padat bajakah tampala. Kegiatan diawali dengan proses identifikasi area atau wilayah yang
akan dijadikan sebagai tempat pengabdian yaitu Desa Ketupat, kemudian dilanjutkan dengan observasi dan wawancara
secara langsung dengan masyarakat di Desa Ketupat. Jadwal pelaksanaan program pelatihan pembuatan sabun padat
bajakah tampala dilakukan dengan mitra kelompok tani. Adapun implementasi program yang ditawarkan yaitu:
sosialisasi program sabun bajakah tampala, penyuluhan terkait pembuatan sabun padat bajakah tampala dilakukan dalam
bentuk berdikusi terkait latar belakang masalah yaitu terkait pemanfaatan tanaman bajakah tampala menjadi produk yang
bernilai ekonomis, praktek pembuatan sabun padat bajakah tampala dan bahan-bahan tambahannya, dan evaluasi terkait
pemahaman materi masyatarakat desa ketupat.

Kemudian tahap pelaksanaan pemberian program yaitu mencakup persiapan alat dan pengadaan alat, bahan, dan
kelengkapan lainnya. Adapun alat-alat yang digunakan pada proses pembuatan sabun padat bajakah tampala ialah
timbangan digital, kompor, gelas ukur, baskom berukuran sedang, cetakan silicone, hand-blander, sendok. bahan yang
digunakan ialah naoh, aquadest, minyak kelapa, serbuk kayu bajakah tampala.

Adapun cara dalam pembuatan sabun padat bajakah tampala yaitu disiapkan alat dan bahan, kemudian dibuat larutan
NaOHdengan cara mencampurkan NaOHsebanyak 10 gram dengan 2 liter aquadest dan diaduk hingga larut, setelah itu
dicampurkan minyak kelapa sebanyak 1,2 liter kemudian tambahkan serbuk kayu bajakah sebanyak 5 gram dan
diadukhingga tercampur merata menggunakan hand-blander hingga membentuk trace yaitu adonan yang mengental,
Setelah itu tuang adonan sabun kedalam cetakan silicone dan diamkan hingga mengeras lalu keluarkan sabun dari cetakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemberdayaan masyarakat adalah konsep pembanguan ekonomi yang merangkum nilai-nilai masyarakat untuk
membangun paradigma baru dalam pembangunan yang bersifat peoplecentered, participatory, empowerment and sustainable
(Chamber, 1995). Lebih jauh Chamber menjelaskan bahwa konsep pembangunan dengan model pemberdayaan
masyarakat tidak hanya semata-mata memenuhi kebutuhan dasar (basic need) masyarakat tetapi lebih sebagai upaya
mencari alternative pertumbuhan ekonomi lokal. Pemberdayaan masyarakat (empowerment) sebagai strategi alternative
dalam pembangunan telah berkembang dalam berbagai literatur dan pemikiran walaupun dalam kenyataannya belum
secara maksimal dalam implementasinya. Pembangunan dan pemberdayaan masyarakat merupakan hal banyak
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dibicarakan masyarakat karena terkait dengan kemajuan dan perubahan bangsa ini kedepan apalagi apabila dikaitkan
dengan skill masyarakat yang masih kurang akan sangat menghambat pertumbuhan ekonomi itu sendiri.

Dosen dan mahasiswa S1 Farmasi Universitas Muhammadiyah kalimantan timur melakukan pengabdian masyarakat di
Kampung Ketupat Samarinda. Dosen dan mahasiswa melakukan serangkaian kegiatan yang dimana salah satunya ialah
melakukan kegiatan pembuatan sabun padat organik dari bahan alam yaitu Bajakah. Adapun alur pelaksanaan kegiatan
yang dilakukan meliputi sosialisasi program pembuatan sabun padat bajakah tampala, kemudian dilanjutkan dengan
penyuluhan terkait pembuatan sabun padat bajakah tampala melalui sesi berdikusi dengan masyarakat, lalu dilanjutkan
dengan praktik pembuatan sabun padat bajakah tampala, dan yang terakhir terkait evaluasi tingkat pemahaman
masyarakat terkait dengan pemaparan materi penyuluhan. Masyarakat setempat belum mengetahui secara luas manfaat
dan kegunaan dari kayu bajakah tersebut, yang dimana kayu bajakah merupakan tanaman khas yang berasal dari
Kalimantan. Salah satu manfaat dari kayu bajakah ialah dapat diolah menjadi bahan obat yang dipercaya dapat
menyembuhkan berbagai macam penyakit salah satunya ialah penyakit kanker. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Aliviyanti et al, (2021) yang mengatakan bahwa tanaman bajakah memiliki khasiat sebagai antikanker
dalam hal ini yaitu sebagai antikanker payudara. Selain dijadikan bahan obat mahasiswa melakukan sebuah inovasi
pemanfaatan kayu bajakah yang dijadikan serbuk kemudian dijadikan sebagai bahan tambahan dalam pembuatan sabun
padat organik.

Penggunaan sabun padat organik yang berbahan dasar bahan alam lebih aman digunakan dibanding dengan sabun padat
yang terbuat dari berbagai macam campuran bahan kimia, dikarenakan dapat meminimalisir efek samping yang timbul.
Setelah dilakukannya kegiatan perlu diadakannya evaluasi pengetahuan masyarakat setempat terkait pembuatan sabun
padat dan bajakah sebelum dilaksanakannya kegiatan dan setelah dilaksanakannya kegiatan.

Tabel L. Respon Masyarakat kampung ketupat sebelum dan sesudah kegiatan.
Pertanyaan Sebelum Sesudah
Tidak Ya Tidak
Ya
Mengetahui Proses Pembuatan Sabun Padat 22,2% 78% 100% 0%
Sabun Padat Yang Memiliki KomposisiBajakah 44,4% 55,6% 100% 0%
Pemahaman PembuatanSabun Padat 20% 80% 100% 0%

Berdasarkan data tabel diatas dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan pengetahuan masyarakat yang signifikan
setelah dilakukan kegiatan penyuluhan. Setelah dilakukannya evaluasi kegiatan yakni pembuatan sabun padat
masyarakat setempat bisa lebih paham mengenai manfaat kayu bajakah dan cara pembuatan sabun sehingga dapat
dipraktekkan di rumah masing-masing, yang dimana dengan membuat sabun sendiri untuk digunakan sehari-hari jauh
lebih aman dan kebersihannya terjamin.

Gambar 2. Pemberian Materi Penyuluhan.
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Gambar 5. Hasil Sabun Padat Bajakah.

KESIMPULAN

Setelah dilakukannya kegiatan oleh mahasiswa S1 Farmasi Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur kepada
Masyarakat Kampung Ketupat dapat disimpulkan masyarakat sangat antusias dan masyarakat setempat lebih paham dan
menjadi bisa dalam pembuatan produk sabun padat tersebut sehingga dapat dipraktekkan dirumah masing-masing.
UCAPAN TERIMA KASIH

Terima kasih kepada pihak Kelurahan Mesjid dan masyarakat Kampung Ketupat, Samarinda Seberang yang telah
menerima serta mengikuti kegiatan pengabdian ini.
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